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KESIMPULAN DAN SARAN

.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul
engaruh religiusitas, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan
ajlb pajak orang pribadi pada KP2KP Tembilahan .
Hasil penelitian adalah sebagai berikut:
Variabel religiusitas (X1) memiliki nilai t "9 (6,717) > t®®¢ (1,985) dan sig.
(0,000) < 0,05, maka Hj diterima dapat disimpulkan religiusitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Variabel kesadaran wajib pajak (X2) memiliki nilai t "9 (0,507) < t'e!
(1,985) dan sig. (0,613) > 0,05, maka H> ditolak dapat disimpulkan kesadaran
wajib pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.
Variabel sanksi pajak (Xs) memiliki nilai t "9 (0,040) < t @ (1,985) dan
sig. (0,968) > 0,05, maka Hs ditolak dapat disimpulkan sanksi pajak tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.
Hasil uji anova (analysis of varians) atau uji f, menunjukkan bahwa nilai f
hiting sehesar 15,720 sedangkan f ¢! sebesar 2,699 dengan nilai signifikan o =
0,05 sehingga f Mg > f el Darj tabel 4.15 dapat dilihat bahwa tingkat

signifikan (sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf yang ditentukan o = 0,05.
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Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
religiusitas (X1), kesadaran wajib pajak (X2) dan (X3) sanksi pajak secara
simultan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) sehingga Ha diterima .

Nilai adjusted (R square) sebesar 0,308 atau 30,8%. Hal ini berarti religiusitas,
kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak dipengaruhi oleh kepatuhan wajib
pajak orang pribadi hanya sebesar 30,8% dan sisanya 69,2% dipengaruhi oleh

variabel yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan penulis menyampaikan

beberapa saran sebagai berikut:
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Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan
variabel lain, sehingga memberikan hasil penelitian yang berbeda dari studi
sebelumnya serta meningkatkan keterbaruan dan relevansi penelitian di masa
mendatang.

Bagi KP2KP Tembilahan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran wajib
pajak ke masyarakat yang dianggap kurang kesadarannya tentang perpajakan,
terus mengingatkan sanksi pajak ke wajib pajak sehingga wajib pajak merasa
tanggung jawabnya terhadap kepatuhan wajib pajak.

Bagi Akademis atau Kampus Unisi, diharapakan penelitian ini dapat
menambah wawasan mengenai pengaruh religiusitas, kesadaran wajib pajak
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan sebagai

referensi tambahan di perpustakaan.



